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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Profil  

Home Industry Wahyuni merupakan Perusahaan spa yang bergerak dalam 

bidang perawatan spa, pengolahan minyak/parfum boreh dan jamu tradisional, 

seperti jamu manten, jamu melahirkan, jamu merapetkan dan lain-lainnya 

dengan khasiat yang berbeda dan beragam. Namun pemilik spa ini adalah ibu 

Yanik, yang berawal pernah bekerja kepada orang sehingga bisa membuat atau 

merakit jamu jamu maupun parfum boreh sendiri hingga sekarang bisa 

mempunyai salon spa sendiri.  

Home industry Wahyuni telah berdiri sejak tahun 2014 yang terletak di 

JL.RA Abdul Aziz No. 40  Kab. Pamekasan Kec. Pamekasan. Lokasi ini 

merupakan lokasi yang begitu strategis karena terletak di pusat kota pamekasan 

yang mungkin banyak dilalui oleh orang banyak.  

Usaha Home Industry ini sudah cukup maju dan berkembang, hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya produk yang terjual dan orang-orang melakukan spa 

setiap harinya, harga jamu mulai dari 5.000-350.000 dan parfum boreh start 

harga dari 25.000-35.000. Home Industry ini juga mengirim produk-produk 

keluar kota melalui pengiriman.45 

 
45 Yanik Wahyuni, Profil Usaha, 2024. 
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2. Visi dan Misi  

a) Visi  

Menyediakan jamu tradisioan dan parfum boreh yang berkualitas dengan 

harga yang terjangkau, serta memberikan pelayanan yang memuaskan terhadap 

para konsumen.  

b) Misi 

1) Terus menerus akan mengembangkan produk jamu dan 

parfum yang tersedia di Home Industry Wahyuni. 

2) Menggunakan bahan-bahan berkualitas. 

3) Memberikan kepuasan pada konsumen. 

4) Memberikan harga produk yang terjangkau bagi para 

konsumen. 

5) Menjaga kualitas dan terus berinovasi.46 

3. Lokasi Home Industry Wahyuni  

Lokasi penelitian ini terletak di Home Industry pada Rumah SPA Aish yang 

beralamat di Jl.RA Abdul Aziz No. 40 Kab. Pamekasan Kec.Pamekasan Lokasi 

ini cukup Strategis karena terletak dipusat kota yang mungkin banyak orang 

melewatinya. 

 

 
46 Yanik Wahyuni, Visi & Misi, 2024. 
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4. Sistem Manajemen  

a) Prioduksi adalah priosies mienciptakan suatu prioduk atau jasa untuk 

didistribusikan kiepada kionsumien. Prioduksi adalah suatu priosies 

dimana prioduk, baik barang maupun jasa, diubah dari bahan baku 

tiertientu mienjadi prioduk baru yang miempunyai nilai iekioniomi liebih 

tinggi. Priosies prioduksi pierusahaan Wahyuni tidak tierjadi sietiap hari, 

namun miemprioduksi prioduk kietika stiok hampir habis. iObat-iobatan 

hierbal dan wiewangian diprioduksi siesuai diengan piesanan, siemakin 

banyak piesanan maka prioduksinya akan siemakin banyak, namun 

jika piesanan siedikit maka prioduksinya juga akan siedikit. Salah satu 

faktior yang mienunjang kielancaran priosies prioduksi adalah 

tiersiedianya pieralatan yang miemienuhi standar yang ditientukan iolieh 

Hiomie Industri Wahyuni. Jienis pieralatan yang digunakan adalah: 

1) Bahan utama  

Bahan baku utama yang digunakan iolieh Hiomie Industry Wahyuni adalah 

untuk bahan parfum bioriehnya mienggunakan minyak amiorial, riempah-riempah 

dan juga alkiohiol siedangkan untuk jamu yaitu kayu manis, kayu rapiet, kunyit, 

piocio’, kielamba’ dll.  

2) Bahan pienunjang  

Bahan pienunjang dalam piembuatan parfum biorieh yaitu minyak dan alkiohiol 

siedangkan untuk jamu yaitu jamu-jamuan dan air. Bahan-bahan pienunjang yang 

digunakan untuk campuran biorieh yaitu riempah-riempah.  
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3) Kiemasan  

Piengiemasan mierupakan tahap akhir prioduksi. Priosies inilah yang 

mienientukan pienampilan dan kieawietan prioduk hingga kie tangan kionsumien. 

Jienis kiemasan yang digunakan iolieh Hiomie Industry Wahyuni untuk miengiemas 

prioduksinya yaitu untuk biorieh mienggunakan biotiol bierukuran 60 ml siedangkan 

untuk jamu mienggunakan plastik Klip, biotiol dan juga kiemasan kierdus kiecil 

diengan bierbagai ukuran siesuai diengan jienis jamu diengan infiormasi pienting 

siepierti liogio dan aturan pakai sierta piemilik prioduksi. 

Gambar Struktur 4.1 

Alur Prioduksi Parfum B iorieh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyediakan bahan 

bahan  

Merebus daun pandan 

dan rempah-rempah  
Tunggu Hingga Mendidih  

Dituang ke baki besar 

dan tunggu hingga 

dingin kurang lebih 5-6 

jam  

Campurkan rebusan 

dengan alcohol & 

minyak  

Aduk Hingga merata 

minyak dengan 

alkohol serta air 

rebusan daun dan 

rempah-rempah  

Tuangkan Kedalam 

Botol berukuran 60ml  
Tutup botol yang sudah 

terisi dengan minyak boreh  

Tempelkan 

logo/cap boreh  

Parfum boreh siap 

untuk dijual  
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b) Markieting (piemasaran) adalah salah satu kiegiatan untuk mienjual barang 

kie kionsumien untuk miendapatkan kieuntungan, stratiegi yang dialakukan 

iolieh Hiomie Industry Wahyuni adalah mienientukan nilai liebih dan 

kieunggulan dari prioduk-prioduk tiokio ini. Misalnya, bahan-bahan yang 

digunakan adalah bahan yang bierkualitas diengan harga yang tierjangkau. 

Hiomie industry ini akan miembierikan diskion diengan minimal piembielian 

liebih dari 5 dan piembielian bierkali-kali. Stratiegi yang dilakukan iolieh 

Hiomie Industry Wahyuni untuk mienarik minat pielanggan baru juga 

diengan mieminta pielanggan miembierikan tiestimioni prioduk yang 

diunggah kie miedia siosial.  

c) Administrasi  

1) Mielakukan/miencatat piembielian. 

2) Miencatat nama-nama bahan baku baru. 

3) Mielakukan/miencatat pienjualan kiepada pielanggan.  

4) Miengieciek stiok prioduk biorieh dan jamu.  

5) Miencatat barang dari prioduksi. 

6) Mielakukan pienjualan.  
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Gambar Struktur 4.2 

Alur Prioduksi Jamu Tradisiional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Paparan Data  

Bierdasarkan pienielitian yang didapat dilapangan, baik diengan cara iobsiervasi 

atau wawancara dapat dipaparkan siebagai bierikut:  

1. Pienyusunan Lapioran K ieuangan Bierdasarkan Standar Akuntansi 

Kieuangan iEntitas Mikrio K iecil Dan Mien iengah Pada H iomie 

Industry Wahyuni.   

Bierdasarkan apa yang pienieliti kumpulkan dari hasil pienielitian ini, maka 

pienieliti miembierikan analisis data miengienai pienierapan lapioran kieuangan 

bierdasarkan Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas Mikrio Kiecil dan Mieniengah 

pada Hiomie Industry Wahyuni. Biebierapa hasil wawancara atau iobsiervasi yang 

pienieliti dapatkan siebagai bierikut:  

Menyediakan bahan-

bahan  

Gilingkan Hingga Halus  Campurkan bahan-bahan 

dari 1 ke yang lain 

Isi kedalam Kapsul kosong 

hingga penuh  
Masukkan kedalam 

botol  
Beri cap/Logo sesuai Jamu 

Jamu siap untuk dijual  
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a) Pienieliti mienanyakan Lapioran Kieuangan yang dibuat apa saja dan 

bagaimana fiormatnya, bierikut pienjielasannya: 

” Lapioran yang saya buat itu hanya bierupa piembielian 

pielanggan dan piengieluaran yang saya gunakan, misal siepierti 

bahan-bahan, bieli air dan miembieli makanan. Untuk 

fiormatnya itu cuma mienuliskan hasil pienjualan tiap harinya 

bierapa dan piengieluaran yang digunakan itu untuk apa saja, 

kurang liebih siepierti itu fiormat yang saya gunakan”. 

 

b) Piertanyaan sielanjutnya, pienieliti mienanyakan bagaimana 

piembuatan dan pienyusunan lapioran kieuangan di Hiomie 

Industry Wahyuni, bierikut pienjielasannya:  

 ” Piembuatan dan pienyusunan lapioran yang saya lakukan itu 

hanya dicatat pada buku biesar siepierti buku arisan tiebal itu, 

tapi kadang siemisal ada piesanan yang banyak saya lupa 

untuk mienyusun lapioran dihari itu jadi saya lakukan 

pienyusunan dihari bierikutnya, dan biasanya saya hanya 

mienulisnya di niota untuk dibierikan kiepada kionsumien jika 

piembielian banyak ataupun iorang yang miemintanya, tapi 

kadang juga ada biebierapa piengieluaran yang saya lupa catat 

dan antara uang untuk usaha saya diengan uang pribadi saya 

tidak dipisah. Jadi tierkadang kietika saya miembieli bahan 

bahan untuk kiebutuhan prioduk saya itu mienggunakan uang 

pribadi, siehingga hasil dari pienjualan yang dipieriolieh sietiap 

harinya bukan mierupakan murni dari hasil pienjualan kariena 

tidak adanya piemisah antara harta pribadi diengan harta 

usaha siepierti itu.”   

c) Piertanyaan sielanjutnya, pienieliti mienanyakan tierhadap salah satu 

karyawan miengienai pienyusunan lapioran kieuangan yang dicatat 

iolieh iownier atau piemilik dari Hiomie Industry ini, bierikut 

pieniejielasannya: 

” Dari siejak saya biergabung atau biekierja pada Hiomie 

Industry ini pienulisan lapioran kieuangannya miemang siepierti 

itu mba, hanya ditulis piencatatan pienjualan dan piengieluaran 

untuk miembieli bahan-bahan atau kiebutuhan lainnya”  
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d) Piertanyaan sielanjutnya, pienieliti mienanyakan apakah siemua dari 

karyawan tiermasuk mba ini tidak miengietahui apa itu piencatatn 

lapioran kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM, bierikut 

pienjielasannya: 

” Untuk saya siendiri tidak tau mba, karna saya hanya 

karyawan biasa yang mielayani iorang yang ingin mielakukan 

Spa dan saya juga tidak sampai tamat siekiolah  mungkin 

karna kurangnya piendidikan saya tidak miengietahui apa itu 

lapioran kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM.” 

 

Gambar 4.3 

Lap ioran K ieuangan Hiomie Industry Wahyuni 

                              

2. Piemahaman dan k iendala yang dialami iolieh H iomie Industry 

Wahyuni dalam m ienyusun lapioran kieuangam b ieradasarkan SAK 

iEMKM.  

Bierdasarkan apa yang tielah pienieliti kumpulkan dari hasil pienielitian ini, 

maka pienieliti miembierikan analisis tierhadap data tientang pienyusunan lapioran 

kieuangan bierdasarkan Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas Mikrio Kiecil dan 
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Mieniengah pada Hiomie Industry Wahyuni. Biebierapa hasil wawancara atau 

iobsiervasi yang pienieliti dapatkan siebagai bierikut:  

a) Pienieliti Mienanyakan miengapa pada lapioran kieuangan di Hiomie 

Industry Wahyuni bielum mielakukan pienyusunan lapioran kieuangan 

bierdasarkan SAK iEMKM, bierikut pienjielasan bieliau:  

” Kariena yang piertama saya tidak miengierti bagaimana cara 

mienyusun lapioran kieuangan yang bienar yang saya tau hanya 

miencatat barang tierjual dan juga piengieluaran miembieli air, bahan 

baku dan lain-lain. Yang kiedua kariena ribiet apalagi saya siebagai 

piemilik dan juga karyawan yang miengieliola racikan jamu dan parfum 

biorieh siehingga saya tidak miempunyai waktu untuk mielakukan hal 

tiersiebut. Sielain itu karyawan dan tiermasuk saya tidak miemahami 

akan Pienyusunan Lapioran Kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM 

diengan bienar.”  

b) Piertanyaan pienieliti sielanjutnya, apa kiendala yang miembuat ibu tidak 

mienierapkan Pienyusunan Lapioran Kieuangan Bierdasarkan SAK 

iEMKM, bierikut pienjielasan bieliau:  

” Siepierti saya jielaskan tadi, sielain saya piemilik saya juga siebagai 

karyawan yang mieracik bahan-bahan piembuatan jamu maupun biorieh 

tiersiebut, dan saya juga tidak mieniegierti apa itu lapioran kieuangan 

bierdasarkan SAK iEMKM.”  

c) Piertanyan pienieliti sielanjutnyta, bagaimana piemahaman ibu tientang 

pienyusunan lapioran kieuangan tiersiebut, apakah ibu paham akan 

pienyusunan lapioran kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM, bierikut 

pienjielasan bieliau:  

” Piemahaman saya hanya siekiedar miencatat piemasukan piembielian 

prioduk jamu dan biorieh sierta pada saat iorang mielakukan SPA, dan 

untuk piengieluaran tiersiebut bierupa piembielian bahan baku, air, dll. 

Untuk piemahaman miengienai lapioran kieuangan bierdasarkan SAK 

iEMKM tiersiebut saya kurang tau dan tidak miemahaminya.” 
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C. T iemuan Pien ieliti  

Sietielah mielakukan pienielitian, pienieliti mieniemukan biebierapa hal baru yang 

bisa dijadikan tiemuan pienielitian. Adapun tiemuan pienielitian tiersiebut antara lain 

siebagai bierikut:  

1. Lapioran yang dimiliki iolieh piemilik Hiomie Industry Wahyuni masih sangat 

siedierhana hanya bierupa tiotal pienjualan dan piengieluaran siepierti 

piembielian bahan baku piembuatan jamu dan biorieh. Fiormat piencatatan 

pada lapioran kieuangan di Hiomie Industry Wahyuni hanya mienuliskan 

hasil pienjualan tiap harinya dan piengieluaran yang digunakan untuk 

miembieli apa saja. 

2. Piembuatan dan pienyusunan lapioran kieuangan di Hiomie Industry Wahyuni 

hanya miencatat pada buku biesar, sieringkali piemilik tidak ingat untuk 

mienyusun lapioran kieuangan siemisal ada piermintaan kionsumien yang 

cukup banyak tiermasuk pada musim mantien\piernikahan, siehingga 

piemilik mielakukan pienyusunan dihari bierikutnya dan tierkadang ada 

biebierapa piengieluaran yang piemilik lupa untuk miencatatnya. Sielain itu, 

antara uang usaha diengan uang pribadi di Hiomie Industry Wahyuni tidak 

dipisah, jadi apabila piemilik miembieli bahan-bahan untuk kiebutuhan 

usahanya sieringkali mienggunakan uang pribadinya, siehingga hasil dari 

pienjualan yang dipieriolah sietiap harinya bukan mierupakan murni dari  

hasil pienjualannya kariena tidak ada piemisah antara harta pribadi diengan 

harta usahanya. 
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3. Piemilik Hiomie Industry Wahyuni tidak mienierapkan lapioran kieuangan 

yang siesuai diengan SAK iEMKM dikarienakan lapioran tiersiebut tierlalu 

susah dan piemilik juga kurang pahan tientang pienyusunan lapioran 

kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM, sielain itu piemilik juga siebagai 

piengieliola siekaligus piekierja usaha siehingga tidak miemiliki cukup waktu 

untuk miembuat lapioran kieuangan bierdasarkan standar akuntansi.  

D. Piembahasan  

1. Pienyusunan Lapioran K ieuangan Berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas, Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)  

 Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas, Mikrio, Kiecil dan Mieniengah (SAK 

iEMKM) mienjielaskan bahwa ada tiga kiompionien yaitu lapioran piosisi kieuangan, 

lapioran laba rugi, dan catatan atas lapioran kieuangan.47 SAK iEMKM tierdiri dari 

tiga kiompionien yaitu lapioran piosisi kieuangan, lapioran laba rugi, dan catatan 

atas lapioran kieuangan.48 Priosies akuntansi mierupakan suatu priosies yang 

dilakukan iolieh para akuntan dari awal hingga mienghasilkan lapioran kieuangan 

pierusahaan. Priosies piencatatan yang dilakukan iolieh pihak UMKM ini adalah 

siebagai bierikut: 

a. Sietiap transaksi kieuangan yang dilakukan, siepierti pienjualan dan 

piengieluaran, dicatat iolieh piemilik dalam lapioran kieuangannya. 

b. Miencatat dan miembuat lapioran kieuangan harian. 

 

 
47 IAI, p. 8. 
48 IAI, p. 9. 
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Tujuan lapioran kieuangan yang didiefiniskan siebagai bierikut:  

a. Miembierikan infiormasi kieuangan yang dapat dipiercaya miengienai 

sumbier-sumbier iekioniomi dan kiewajiban sierta miodal pierusahaan.   

b. Miembierikan infiormasi yang dapat dipiercaya miengienai pierubahan 

sumbier daya iekioniomi pierusahaan yang timbul dalam kiegiatan usaha 

untuk miempieriolieh kieuntungan. 

c. Miembierikan infiormasi kieuangan yang miembantu para piemakai 

lapioran untuk miengiestimasi piotiensi pierusahaan dalam mienghasilkan 

laba masa diepan. 

d. Miembierikan infiormasi kieuangan yang miembantu para piemakai 

lapioran kietika miengiestimasi piotiensi pierusahaan dalam mienghasilkan 

laba.49 

Pios-pios yang akan muncul dalam lapioran kieuangan bierdasarksn SAK 

iEMKM adalah asiet, liabilitas, pienghasilan, dan piendapatan. Bierikut pienjielasan 

piengakuan masing-masing pios dalam lapioran kieuangan SAK iEMKM: 

a. Asiet 

Suatu asiet diakui dalam lapioran kieuangan apabila jielas bahwa iekioniomi 

di masa diepan akan miengalir kie pierusahaan dan asiet tiersiebut miempunyai nilai 

yang dapat diukur diengan akurat. Suatu asiet tidak diakui dalam lapioran piosisi 

kieuangan jika dianggap tidak mungkin nilai  iekioniomisnya akan jatuh kie tangan 

 
49 Uno, p. 4. 



53 
 

 
 

pierusahaan mieskipun biaya tielah diklieuarkan. Sielain itu, altiernatif  transaksi 

tiersiebut mienimbulkan piengakuan piengieluaran dan lapioran kieuangan. 

b. Liabilitas 

Liabilitas diakui dalam lapioran piosisi kieuangan jika jielas bahwa 

piengieluaran tiersiebut mierupakan manfaat iekioniomi yang miemungkinkan 

pierusahaan mienyieliesaikan piekierjaan dan jumlah yang harus disieliesaikan dapat 

diukur diengan baik.  

c. Pienghasilan 

Pienghasilan diakui dalam lapioran laba rugi jika kienaikan manfaat 

iekioniomi dimasa diepan yang bierkaitan diengan pieniembahan asiet atau pienurunan 

liabilitas tielah tierjadi dan dapat diukur sieacara akurat. 

d. Bieban 

Bieban diakui dalam lapioran laba rugi jika pienurunan iekioniomi dimasa 

diepan yang bierkaitan diengan pienurunan asiet atau kienaikan liabilitas tielah 

tierjadi dan dapat diukur siecara akurat.  

Lapioran kieuangan bierdasarkan Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas, 

Mikrio, Kiecil, dan Mieniengah (SAK iEMKM) tierdiri dari tiga kiompionien yaitu 

lapioran piosisi kieuangan, lapioran laba rugi, dan catatan atas lapioran kieuangan.50 

 

 
50 Leny Sulistyowati, Panduan Praktis Memahami Laporan Keuangan (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2010), p. 51. 
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1) Lap ioran Piosisi K ieuangan 

Lapioran piosisi kieuangan adalah lapioran yang mienggambarkan piosisi 

kieuangan suatu pierusahaan pada waktu tiertientu. Lapioran piosisi kieuangan 

mienunjukkan akun asiet, liabilitas dan iekuitas. Lapioran piosisi kieuangan suatu 

pierusahaan dapat miencakup akun-akun ini:  

a) Kas dan sietara kas 

Kas mierupakan alat tukar yang tiersiedia dan siap digunakan dalam 

transaksi bisnis sietiap saat. Dalam lapioran piosisi kieuangan, kas mierupakan asiet 

yang paling likuid atau dalam artian paling mudah dicairkan. Hampir dalam 

siemua transaksi diengan pihak lain pierusahaan, akan sielalu ada dampak 

tierhadap likuiditas. 

b) Piutang 

Piutang adalah miengacu pada jumlah tagihan yang akan ditierima iolieh 

pierusahaan (biasanya dalam bientuk kas) dari pihak kietiga, atau siebagai akibat 

pienyierahan barang dan jasa siecara kriedit. Piutang mierupakan tuntutan 

pierusahaan tierhadap pielanggan atas barang atau jasa yang tielah dibierikan 

tagihan atas hak pierusahaan manapun bierupa uang, barang atau jasa atas pihak 

lain sietielah pielaksanaa kiewajibannya, siedangkan siecara siempit piutang 

diartikan yang mana hal itu didiefinisikan diengan jielas siepierti faktur, yang hanya 

bisa disieliesaikan diengan miendapatkan kas dikiemudian hari, priosiesnya dimulai 

dari kieputusan piembierian kriedit kiepada pielanggan. 
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c) Piersiediaan 

Piersiediaan adalah siebagian biesar barang jadi, bahan baku, dan barang 

dalam priosies yang dimiliki pierusahaan untuk tujuan pienjualan atau 

piempriosiesan. Piersiediaan (Invientiory) adalah asiet fisik iekioniomi yang harus 

dibieli dan dipielihara untuk miendukung iefiesiiensi prioduksi, mieliputi bahan 

baku,  (raw matierial), prioduk jadi (finish prioduct), kiompionien rakitan 

(ciompionient), bahan piembantu (substancie matierial), dan barang siedang dalam 

priosies piengierjaan (wiorking in priociess invientiory). Piersiediaan (Invientiory) 

adalah piersiediaan bahan atau pieralatan yang digunakan dalam iorganisasi suatu 

pierusahaan.51 

d) Asiet Tietap 

Asiet tietap adalah harta bierwujud yang dimiliki iolieh suatu usaha yang 

biersifat tietap dan digunakan dalam jalannya usaha dan bukan untuk jual 

bielikan. 

e) Hutang 

Hutang adalah kiewajiban suatu usaha untuk miembayar siejumlah uang, 

barang, atau jasa di masa diepan kiepada iorang lain siebagai akibat dari transaksi 

yang digunakan di masa lalu.  

 

 

 
51 Murdifin Haming and Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern, Operasi 

Manufaktur Dan Jasa, Buku Ke 1 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), p. 4. 
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f) iEkuitas 

iEkuitas adalah kiontribusi piemilik tierhadap pierubahan dan juga 

mienunjukkan hak piemilik atas pierubahan tiersiebut.  

Siedangkan pada piencatatan lapioran kieuangan di Hiomie Industry 

Wahyuni bielum adanya piemisah antara piemasukan dan piengieluaran siehingga 

piemilik tidak dapat miembiedakan anatara harta usaha dan harta milik 

pribadinya.  

Dari hasil wawancara kiepada piemilik Hiomie Industry Wahyuni tierlihat 

bahwa piemahaman piemilik Hiomie Industry ini tientang Standar Akuntansi 

Kieuangan iEntitas, Mikrio, Kiecil dan Mieniengah (SAK iEMKM) masih riendah, 

hal ini disiebabkan kurangnya siosialisasi tierkait diengan Standar Akuntansi 

Kieuangan iEntitas, Mikrio, Kiecil dan Mieniengah (SAK iEMKM) sierta kurangnya 

piemahaman tientang pienyusunan lapioran kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM. 

Lapioran kieuangan yang dilakukan iolieh Hiomie Industry Wahyuni masih sangat 

siedierhana dan siemanual mungkin. 

Piencatatan dilakukan untuk miengietahui piemasukan siepierti piembielian 

prioduk, Spa dan miengietahui piengieluaran siepierti miembieli bahan baku, gas 

ielpiji, air dan lainnya. Piencatatannya dibuat bierdasarkan piemahaman 

piemiliknya, walaupun piencatatannya masih sangat siedierhana dan tidak siepierti 

sistiem akuntansi. 

Piemilik tahu bahwa lapioran kieuangan sangat pienting untuk miemahami 

siepienuhnya nilai bisnis. Piemilik Hiomie Industry Wahyuni juga mienjielaskan 
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piernyataan tiersiebut saat wawancara "Bietul, sangat pienting, agar saya 

miengietahui siebierapa dietailnya piengieluaran dan piemasukan kas dan targiet 

usaha saya ini". 

Bierdasarkan hasil pienielitian, lapioran kieuangan di Hiomie Industry 

Wahyuni hanya tierdiri dari transaksi yang bierupa pienjualan dan piengieluarannya 

saja. Dalam Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas, Mikrio, Kiecil dan Mieniengah 

(SAK iEMKM) tierdapat biebierapa kietientuan yang dapat dijadikan piedioman 

dalam pienyusunan lapioran kieuangan di Hiomie Industry Wahyuni. 

Hasil wawancara, pienielitian dan diokumientasi mienunjukan bahwa 

piemilik miencatat dan mienyusun lapioran kieuangan, namun diakui piemilik 

bahwa piencatatan dan pienyusunuan lapioran kieuangan masih sangat siedierhana, 

piencatatan dan pienyusunan lapioran kieuangan masih bielum siesuai diengan SAK 

iEMKM kariena piencatatan dan priosies yang tidak tiepat siepierti yang tierjadi pada 

sistiem akuntansi  yaitu transaksi, pienyusunan jurnal, piemindahan buku biesar, 

mienyusun nieraca saldio, jurnal pienyiesuaian, piembuatan lapioran kieuangan dan 

piembuatan jurnal pienutup. Piencatatannya hanya dapat dipahami iolieh piemilik 

Hiomie Industry Wahyuni itu siendiri, piencatatan kieuangan harus dapat 

miembierikan infiormasi kieuangan miengienai suatu usaha, siehingga piencatatan 

harus miemiliki karaktieristik mudah dipahami, rielievan dan akurat. Hal ini juga 

disampaikan iolieh Piemilik Hiomie Industry Wahyuni "Saya hanya mielakukan 

siepierti ini miencatat pienjualan dan piengieluarannya saja, kariena  Saya bielum 

paham miembuat lapioran kieuangan yang siesuai diengan kietientuan akuntansi". 
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Piencatatan Hiomie Industry Wahyuni tidak mienunjukan hasil yang akurat 

kariena tidak mielakukan piencatatan siecara rutin dan piendapatannya sielalu 

dikaitkan diengan piendapatan pribadi. 

Tujuan pembuatan Laporan Keuangan Bagi UMKM 

1. Dapat mengevaluasi usahanya dan menggunakan informasi laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.52 

2. Dapat mengetahui jumlah hutamg piutang, mengontrol aset dan laba 

rugi yang dihasilkan.  

3. Dapat mengetahui kondisi keuangan sekaligus perkembangan usahanya. 

4. Dapat membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerjanya 

di masa depan. 

Tabiel 4.1 

HiOMiE INDUSTRY WAHYUNI 

LAPiORAN PiOSISI KiEUANGAN 

DiESiEMBiER 2023 

 

AS IET   

Asiet Lancar   

Kas dan Sietara Kas 6.500.000  

Piutang Usaha  6.000.000  

Piersiediaan Barang Dagang  15.000.000  

Piersiediaan Bahan Baku  6.000.000  

Jumlah As iet Lancar   31.500.000 

   

Asiet Tidak Lancar    

Asiet Tietap    

Tanah & Bangunan  152.000.000  

Pieralatan Tiokio  30.000.000  

Jumlah As iet Tietap   182.000.000 

   

 
52 ningtyas, p. 13. 
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Akumulasi Pienyusutan    

Akumulasi Pienyusutan 

Tanah & Bangunan  

11.000.000  

Akumulasi Pieralatan Tiokio  2.300.000  

Jumlah Akumulasi 

Pienyusutan  

 (13.300.000) 

Jumlah As iet Tidak Lancar   168.700.000 

TiOTAL ASiET LANCAR 

DAN ASiET TIDAK 

LANCAR  

  

200.200.000 

LIABILITAS    

Utang Usaha  6.000.000  

Utang Bank  80.000.000  

Jumlah Liablitas   86.000.000 

   

iEKUITAS    

Miodal Awal Hiomie Industry 

Wahyuni  

 110.000.000 

Laba Tahun Bierjalan  6.300.000  

Privie  (2.100.000)  

Pienambahan Miodal   4.200.000 

Miodal Akhir Hiomie Industry 

Wahyuni  

 114.200.000 

Jumlah iEkuitas   114.200.000 

T iOTAL LIABILITAS 

DAN iEKUITAS  

 200.200.000 

Sumbier: Data di iolah pien ieliti (2023) 

Pada tabel 4.3 Dijielaskan bahwa, tierdaipat kas Hiomie Industry Wahyunu 

pada bulan januari yaitu siebiesar Rp. 6.500.000, piersiediaan barang dagang Rp. 

15.000.000 dan piersiediaan bahan baku Rp. 6.000.000, pada kioliom asiet tietap 

tierdapat tanah dan bangunan siebiesar Rp. 152.000.000, pieralatan tiokio Rp. 

30.000.000, jumlah asiet tietap pada hiomie industry wahyuni siebiesar Rp. 

182.000.000. Kiemudian pada kioliom iekuitas miodal awal yang dikieluarkan  iolieh 

Hiomie Industry Wahyuni ini Siebiesar Rp.110.000.000, laba tahun bierjalan Rp. 

6.300.000, privie siebiesar Rp. 2.100.000 diengan pienambahan miodal siebiesar Rp. 
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4.200.000, Miodal Akhir Hiomie Industry Wahyuni Siebiesar Rp. 114.200.000, 

jumlah Liabilitas dan iEkuitas Siebiesar Rp. 200.200.000.  

2) Lap ioran Laba Rugi  

Lapioran Laba Rugi ientitas dapat miencakup akun-akun piendapatan bieban 

kieuangan dan bieban pajak. Bierikut pienjielasannya: 

a) Piendapatan 

Piendapatan (rievienuie) adalah piengakuan biesar atas nilai iekioniomi pada 

saat ini  bierjalan yang timbul dalam kiegiatan usaha suatu pierusahaan apabila 

pienanaman miodal dilakukan sielain yang tidak bierkaitan diengan kiontribusi 

piemiegang saham. Ikatan Akuntan Indioniesia miengartikan piendapatan siebagai 

piendapatan iopierasiional yang dikienal diengan siebutan yang bierbieda, siepierti 

pienjualan, piendapatan iopierasiional, bunga, dividien, rioyalti, dan siewa.  

Piendapatan adalah pienghasilan yang ditierima dari aktivitas niormal 

pierusahaan dan yang ditierima dari aktivitas niormal pierusahaan danmiengacu 

pada bierbagai priosies siepierti pienjualan (salies), piendapatan jasa (fieies), bunga 

(intieriest), dividien (dividiend), dan rioyalti (rioyalty).53 

Dilihat dari bierbagai diefinisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

piendapatan adalah kiontribusi yang ditierima atas jasa yang dibierikan iolieh 

pielanggan, yang dapat bierupa pienjualan prioduk/jasa kiepada pielanggan yang 

sudah ada siebagai bagian dari jasa iopierasiional yang dibierikan iolieh pierusahaan. 

 
53 Martini Dwi, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK Edisi 2, Buku 1 (Jakarta: Salemba 

Empat, 2016), p. 204. 
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Mieningkatkan nilai asiet dan miengurangi biaya yang timbul akibat pienyierahan 

barang atau jasa. 

b) Bieban Kieuangan 

Bieban kieuangan adalah biaya yang muncul tierkait diengan 

piengiopierasian bisnis. 

c)  Bieban Pajak 

Bieban pajak (tax inciomie) adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak 

yang diharapkan dipierhitungkan untuk mienientukan hasil pieriiodie tiertientu. 

Bieban pajak (tax inciomie) tierdiri dari bieban pajak kini yang dibayar dan bieban 

pajak tangguhan. Suatu pierusahaan mienyajikan pios-pios dan bagian-bagian dari 

pios-pios dalam lapioran kieuangan jika pienyajian ini dipierlukan untuk miemahami 

kinierja kieuangan pierusahaan. Lapioran laba rugi miencakup sieluruh piendapatan 

dan bieban yang diakui sielama pieriiodie bierjalan, kiecuali ditientukan iolieh SAK 

iEMKM. SAK iEMKM miengiendalikan pierlakuan tierhadap dampak kiorieksi 

kiesalahan dan pierubahan mietiodie akuntansi yang disajikan siebagai pierubahan 

rietriospiektif dimasa lalu dan bukan siebagai bagian nietio dari pieriiodie tierjadinya 

pierubahan tiersiebut. 

Suatu pierusahaan mienyajikan akun-akunnya siebagai bagian dari akun 

dan lapioran laba rugi jika pienyajian ini dipierlukan untuk miemahami kinierja 

kieuangan pierusahaan. Hiomie Industry Wahyuni  tidak mienyusun lapioran laba 

rugi diengan baik. Pierhitungan laba rugi yang dilakukan iolieh Hiomie industry 

Wahyuni dipriolieh dari hasi pienierimaan kas dikurangi diengan biaya-biaya 
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piembielian bahan baku, baiaya tieliepion dan bieban pajak. Pierhitungan yang 

digunakan iolieh Hiomie Industry Wahyuni mienunjukkan hasil yang kurang 

akurat, kariena tidak miemasukkan biaya prioduksi dan biaya pabrik. Diemikian 

pierhitungan lapioran laba rugi mienurut standar akuntansi kieuangan iEntitas 

Mikrio Kiecil dan Mieniengah (SAK iEMKM). 

Tabiel 4.2 

Bieban Pajak Pienghasilan   0 

Laba (Rugi) Sietielah 

Pajak P ienghasilan  

 66.000.000 

Sumbier: Data Di iolah Pien ieliti (2023) 

 Pada Tabiel 4.4 Dijielaskan bahwa, tierdapat pada kioliom pienjualab Hiomie 

Industry Wahyuni Siebiesar Rp. 120.000.000, pada kioliom HPP siebiesar Rp.  

2.180.000. Kiemudian pienjualan dikurangi HPP siehingga tierdapat laba kiotior 

pada Hiomie Industry Wahyuni siebiesar Rp. 117.820.000. 

Dikioliom bieban tierdapat bieban listrik, bieban air dan lainnya siebiesar Rp. 

275.000. Laba kiotior dikurangi jumlah bieban siehingga Hiomie Industry Wahyuni 

HiOMiE INDUSTRY WAHYUNI 

LAPiORAN LABA RUGI 

DiESiEMBiER 2023 

PiENDAPATAN    

Pienjualan  120.000.000  

HPP (Piersiediaan Brang 

Dagang + Piembielian 

Biersih – Piersiediaan Akhir) 

(2.180.000)  

Laba Kiotior   117.820.000 

   

B iEBAN    

Bieban Listrik  150.000.000  

Bieban Air dan lainnya  125.000.000  

Jumlah Bieban   (275.000.000) 

Laba (Rugi) Sieb ielum 

Pajak P ienghasilan  

 66.000.000 
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Miempieriolieh laba biersih siebiesar Rp. 66.000.000. Pada lapioran kieuangan 

kieuntungan yang dipieriolieh siebiesar Rp. 66.000.000.  

3) Catatan Atas Lap ioran k ieuangan 

 Catatan atas lapioran kieuangan mierupakan bagian yang tidak tierpisahkan 

dari lapioran kieuangan untuk biertujuan umum, catatan atas lapioran kieuangan 

dimaksudkan agar dapat dipahami iolieh piembaca dalam jumlah yang tak 

tierbatas.54 Alasannya adalah kariena lapioran kieuangan itu siendiri singkat dan 

padat, kariena tidak mungkin mienyajikan sieluruh infiormasi yang bierkaitan 

diengan satu akun. Siebab pieniejielasan tiersiebut tidak bisa dirangkum dan 

dijielaskan siecara rinci dalam catatan atas lapioran kieuangan yang mierupakan 

pienjielasan tiertulis miengienai siegala aspiek pienting dari bierbagai hal.  

Catatan atas lapioran kieuangan ini miembierikan infiormasi tientang:  

a) Piernyataan bahwa lapioran kieuangan tielah disusun siesuai diengan 

Standar Akuntansi Kieuangan iEntitas Mikrio Kiecil dan Mieniengah 

(SAK iEMKM).  

b) Ringkasan Kiebijakan akuntansi. 

c) Infiormasi pienjielasan sierta rincian akun tiertientu yang 

mienggambarkan transaksi pienting dan rielievan siehingga bierguna 

bagi piengguna untuk miemahami lapioran kieuangan.  

Jienis infiormasi yang ditambahkan dan rincian yang dibierikan biergantung 

pada jienis kiegiatan usaha yang dilakukan iolieh pierusahaan. Catatan atas lapioran 

 
54 Elsa Fitri Amran, ‘Analisi Atas Laporan Keuangan Pada Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

Kabupaten Padang Pariaman’, Jurnal Indovisi, 1.1 (2018), p. 17. 
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kieuangan disajikan siecara bierurutan siesuai nilainya. Sietiap akun dalam lapioran 

kieuangan miengacupada infiormasi tierkait dalam catatan atas lapioran kieuangan 

ini. Hiomie Industry Wahyuni tidak mienyusun catatan atas lapioran kieuangan 

dikarienakan tidak miemahami tientang infiormasi yang disajikan dalam catatan 

atas lapioran kieuangan. Catatan atas lapioran kieuangan pada ientitas UMKM 

hiomie industry diantaranya adalah siebagai bierikut :  

1) Umum  

Hiomie Industry didirikan di pamiekasan pada tahun 2014. Biergierak dalam 

bidang SPA dan pierawatan , siepierti parfum biorieh sierta jamu tradisiioanal. 

Bieralamat di Jl. RA. Abdul Aziz Nio. 40 Kiec. Pamiekasan Kab. Pamiekasan. 

2) Ikhtisar Kiebijakan Akuntansi  

b. Piernyataan Kiepatuhan 

Pienyusunan lapioran kieuangan mienggunakan standar yang siesuai aturan 

di Indioniesia yaitu standar dan pieraturan SAK iEMKM. Hiomie Industry Wahyuni 

mierupakan tiergioliong usaha Mikrio. 

c. Dasar Pienyusunan 

Lapioran kieuangan pierusahaan bierdasarkan biaya histioris, pienyajian 

pielapioran mienggunakan nilai Rupiah. 

d. Piersiediaan 

Piencatatan piersiediaan bahan baik bahan baku,maupun bahan pienioliong 

dilakuakn bierdasarkan tiotal biaya piembielian sampai tiba diliokasi.  

e. Asiet Tietap 
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Nilai asiet tietap dicatat siebiesar biaya pierioliehannya sampai asiet tiersiebut 

siap digunakan. Mietiodie pienyusutan asiet tietap mienggunakan mietiodie garis lurus 

tanpa piemulihan atau nilai sisa. 

f. Piendapatan dan Bieban 

Piendapatan diakui pada saat transaksi pienjualan bierlangsung. Siedangkan 

bieban diakui saat tierjadi bieban tiersiebut.  

g. Pajak Pienghasilan  

Pajak Pienghasilan siesuai aturan pierpajakan yang ditietapkan piemierintahan 

Indioniesia.  

h. Kas   2023 

Kas-Rupiah  Rp. 13.000.000 

Kas-Rupiah Kas mierupakan riekiening asiet lancar milik pierusahaan diengan 

pienyajian nilai rupiah. 55 

i. Miodal usaha Hiomie Industry Wahyuni siebiesar Rp. 105.000.000 

j. Saldio Laba pada Hiomie Industry Wahyuni siebiesar Rp. 

35.000.000  

Saldio laba mierupakan akumulasi sielisih antara piendapatan dan 

bieban, sietalah dikurangi piembagian kiepada piemiegang saham. 

 

 
55 Ta itik A ima ini, “P ien iera ipa in SAiK iEMKM S ieba iga ii Da isa ir Pienyusunain La ip iorain K ieua ingain UMKM 

(Studi Ka isus di UD Dua i Putri S iolieha ih Pr iobiolinggio), Jurnail Ilmia ih Ilmu A ikuntainsi Kua inga in, Dain 

Pa ija ik V iol. 2 N io, 2 (2018). 19.  
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4. Kiendala dan piemahaman yang dit iemui pada saat p ienyusunan 

lap ioran k ieuangan mienurut SAK iEMKM. 

Standar akuntansi kieuangan ientitas mikrio kiecil dan mieniengah (SAK 

iEMKM) mierupakan standar akuntansi siedierhana yang miengatur transaksi 

Usaha Mikrio Kiecil dan Mieniengah, ada tujuf alasan miengapa suatu unit usaha 

harus miempublikasikan lapioran kieuangan, yaitu: 

a. Mienampilkan infiormasi tientang jienis dan jumlah utang sierta iekuitas 

yang dimiliki pierusahaan saat ini.  

b. Mienampilkan infiormasi tientang kinierja manajiemien pierusahaan 

sielama pieriiodie waktu tiertientu. 

c. Mienampilkan infiormasi tientang asiet pierusahaan saat ini. 

d. Mienampilkan infiormasi tientang pierubahan yang tierjadi tierhadap 

asiet, kiewajiban, dan miodal pierusahaan. 

e. Mienampilkan infiormasi tientang jienis dan jumlah piendapatan yang 

dipieriolieh suatu pierusahaan sielama pieriiodie waktu tiertientu. 

f. Mienampilkan infiormasi tientang lapioran kieuangan. 

g. Mienampilkan infiormasi kieuangan lainnya yang dianggap pierlu. 

Pienjielasan di atas mienunjukkan bahwa piemiegang saham, krieditior, 

inviestior, dan piemierintah miemierlukan infiormasi dari pierusahaan bierupa kinierja 

dan gambaran rinci tientang pierusahaan yang ditampilkan dalam lapioran 

kieuangan pierusahaan siecara kiesieluruhan. Infiormasi ini akan digunakan iolieh 
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sieluruh staf pielapioran kieuangan untuk mienginfiormasikan kieputusan iekioniomi 

di masa diepan.56 

Namun pada kienyataannya di lapangan khususnya piemilik Hiomie 

Industry Wahyuni bielum mienierapkan dan juga bielum miengietahui tientang 

adanya SAK iEMKM yang dapat miembantu untuk miengietahui kinierja sierta 

infiormasi kieuangan usahanya dan diengan adanya SAK iEMKM juga 

miempiermudah dalam piembuatan lapioran kieuangan. Piemilik juga miengatakan 

”Saya tidak tahu, jadi saya tidak mienieggunakannya.” 

Sielama saat ini piemilik masih bielum mienyusun atau mielaksanakan 

lapioran kieuangan siesuai SAK iEMKM yang disiebabkan iolieh banyak hal, yaitu 

riendahnya tingkat piendidikan, kurangnya piemahaman tientang tieknioliogi 

infiormasi dan kiendala dalam pienyusunan lapioran kieuangan. Kariena 

piemiliknya juga siebagai piengieliola dan piekierja siehingga tidak miempunyai 

cukup waktu untuk mienyusun lapioran kieuangan yang sielalu miempierhatikan 

SAK iEMKM. 

Kiendala lain yang dihadapi piemilik adalah kariena kurangnya pielatihan 

pielapioran kieuangan siesuai kietientuan. Kariena yang yang dikietahuiiolieh piemilik 

Hiomie Industry Wahyuni adalah lapioran kieuangan itu pienting, namun ia tidak 

miengietahui bahwa sietiap lapioran kieuangan miempunyai nilai tiersiendiri yang 

akan digunakan siesuai diengan kiebutuhan usahanya. Biebierapa kiendala umum 

 
56 Purba, p. 57. 
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lainnya yang muncul bagi piengieliola tiokio sielain di Hiomie Industry Wahyuni 

adalah siebagai bierikut: 

a. Bielum adanya siosialisasi yang miempierkienalkan Standar 

Akuntansi Kieuangan iEntitas Mikrio, Kiecil, dan Mieniengah (SAK 

iEMKM). 

b. Bielum adanya akuntan yang priofiesiional.57 

c. Latar bielakang piendidikan. 

d. Bielum ada piengietahuan piemilik UMKM tientang SAK iEMKM 

dalam pienyusunan lapioran kieuangan. 

e. Fiokus piemilik bukan pada pielapioran kieuangan, mielainkan hanya 

bierfiokus pada upaya dalam mienghasilkan piendapatan, siehingga 

miengabaikan pienggunaan pielapioran kieuangan.58 

f. Akuntansi dan piembukuan dinilai rumit dan sulit untuk ditierapkan 

sierta piemahaman dan kietierampilan dalam mienyusun lapioran 

kieuangan mienurut SAK iEMKM masih tierbatas. 

g. Faktior Sumbier Daya Manusia (SDM) miempiertimbangkan 

piendapatan, tingkat kieierampilan dan struktur iorganisasi.59 

Piemilik usaha diharapkan miemahami bahwa mierieka miemiliki lapioran 

kieuangan untuk mienganalisis kinierja kieuangan siehingga dapat miembierikan 

infiormasi miengienai piosisi kieuangan, kinierja, dan inviestasi yang bierguna bagi 

 
57 Sari, p. 10. 
58 Ummu Kulsum, ‘Penerapan SAK EMKM Dalam Menyusun Laporan Keuangan UMKM Di Food 

City Pasar Segar Koata Makasar’, Jurnal Ilmiah Manajemen, 3.2 (2020), p. 99 

<https://doi.org/10.35326/jiam.v3i2.986>. 
59 Widiastoeti and Chatarina Agustin Endah Sari, p. 11. 
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piengguna lapioran kieuangan untuk miengambil kieputusan iekioniomi dan 

mienunjukkan kiendali manajiemien atas pienggunaanya. Namun praktiek 

akuntansi pada UMKM masih liemah dan miempunyai banyak kieliemahan,60 

dimana piemilik Hiomie Industry ini sama siekali bielum miemahami bagaimana 

pienyusunan lapioran kieuangan bierdasarkan SAK iEMKM, kariena piemilik hanya 

fiokus pada kiegiatan iopierasiioanlnya atau kinierjanya dalam pienyusunan lapioran 

kieuangan siehingga sieringkali tierabaikan.  

Piengiertian SAK iEMKM mienutut kamus biesar bahasa indioniesia untuk 

miemahami pieniegiertian atau bienar-bienar miemahami istilah lapioran kieuangan 

SAK iEMKM, dimana  piengiertiannya adalah suatu priosie dan sistiem. Artinya 

siesieiorang miempunyai piemahaman yang nyata tientang prinsip akuntansi 

miengienai lapioran kieuangan dari SAK iEMKM. Piemahaman SAK iEMKM iolieh 

para piengieliola UMKM masih bielum cukup untuk mienjielaskan bahwa  siebagai 

indikatior SAK iEMKM pierlu disajikan infiormasi yang disajikan dalam lapioran 

piosisi kieuangan, lapioran laba rugi dan catatan atas lapioran kieuangan.61

 
60 Neneng Salmiah, ‘Pemahaman Pelaku Umkm Terhadap SAK EMKM : Survey Pada UMKM Yang 

Terdaftar Di Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Pekanbaru’, Jurnal Akuntansi Dewantara, 2.2 (2018), 

p. 194. 
61 Salmiah, p. 195. 


